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ABSTRAK
Nama - Muhamsmad [evan Bachtiar
Propram Studi - Sastra Jepang Sl
Jurddud < OHOME  MELPER  DAN  SISTEM  ASURANS]  SEBAGAL

KEBUAKAN PEMERINTAH JEPANG DALAM PENANGANAN
KOURIIKA NFLAR AN i@ L £

Skripsi im mecmbahas  mengenai  kebijakan pemerintzh  Jepang  dalam
menangani koureika shakar. Pemerimtah Jepang mengalam permasalahan dalam hal
kependudukan yaite penurunan angka kelahiran. Sedangkan jumiah lansia setiap
tahunnya meningkat.

Untuk menangani  jwnlah  lansia  yang lerus meningkat pemerintah
mengchiark an  berbagai  kebijakan untuk menangam wmasalah koureika  shakat.
Diantaranya adalah home helper dan sislem asuransi lansia. Kebijakan home helper
dikeluarkan pemerintah  untuk membantu lansia dalam  perawatan medis dan
membantu  kegiatan sehari-hari. Sedangkan sistem asuransi digunakan untuk
men janin kese jahteraan kaum lansia di masa tua,

Kata Kunci: Kebijakan, Pemenintah Jepang, Koureika Shakai
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BAB 1
PENDAHULUAN

i1 Latar Belakang

Anpka harapan hidup hingga usia fanjut & tiap negara berbeda-beda.
Pemerintah di seluruh nepara menyarankan supaya hidup sehat agar twjuan untuk
meningkatkan haapan hidup lebih lama dapat tercapai. Negara lepang adalah
salah salu nepara yvang masyarakainya memiliki harapan hidup yang baik
Menurut hasil penclitian tahun 2003 menunjukan babwa usia harapan bidup
leriinggi adalah Jepang, yaitu pria 78 tahun dan wanita 85 tahun, Sebagai
perbandingan, di Indonesia menurut Biro Pusat Statistik, usia harapan hidup pria
61 tahun dan wanita 63 tahun. Jepang juga memilki populasi lansia teringgi di
dunia. {(Waluyo dan Putra, 2010)

Peningkatan  anpka  havapan  hidup masyarakat Jepang ini  karena
masvarakat Jepang yang suka hidup sehat, sepert: berolahraga, makan makanan
schat, berpikir positif (mencipltakan svasana agar hdup i menggembirakan.
mense jaltcrakan), dan lain-lain. Disamping iu juga karena majunya ilmu
pengetahuan di bidang kedokte ran, sehingga untuk mendapatkan pengobatan bagi
suaty penyakt menjadi lebih mudah dan jumlah kematian pun menurun Kkarena
rata-rata harapan hidup seseorang bertambah,

Berdasarkan uraian i atas f(crscbut bisa dikatakan bahwa program
pemerintah Jepang telah herhasil membuat masyarakatnya untuk hidup sehat
sehingga harapan hidup lebih Jana dapat tercapai Namun dibaiik keberhasilan
tersebul ternyata ada pula suaty permasalahan besar yang saat im sedang dihadapi
yaitu jumlah usia lanjut yang jumlafinya sangat besar dibandingkan dengan usia
produktif alau pencrasi muda. Hal ini menyebabkan negara Jepang mempunyai
permasalaban terhadap penduduknya yaitu banyak penduduk Jepang yang lanjt
usia atau kowreika shakai | FBER{ETEE ) Suatu negara bisa dikatakan mengalami
rasalah kowretka shaker ( #ip{bit e ) apabila jumlah penduduk lansianya
lebih dan 7% dari jumlah total penduduknya Pertambahan kaum lansia ind

menycbabkan  berubahuya komposisi  penduduk  Jepang, yatu  adanya
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kecenderungan akan berkurangnya jumlah penduduk yang berusia muda pada
decade terakhir im dan juga 1abun mendatang

Berdasarkan scosus penduduk nusional Jepang pada tahun 2008, jumiah
lotal penduduk Jepang adalah 127.690.000 jiwa dengan jumlah penduduk lansia
wanita sebanyak 16.590.000 jiwa atau 254% dari jumlah selurub penduduk
sedangkan untuk lansia laki-laki sebanyak 12.390.000 jiwa atau 19.9% dan

seluruby jumilah penduduk (wwir japanseatisticBureau.com)

Dengan perbandingan jumlah yang demikian, tentu akan terjadi berbagai
permasalahan, pemerintah Jepang terbebani untuk menanggung orang lanjut usia
dan beban yang akan ditanggung oleh usia produktif semakin berat Beban vang
akan ditanggung olch pemermtah berupa uang pensiun atau bantuiin sosial,
sedangkan beban usia produktif berupa pagk penghasilan menjadi tingg untuk
membantu pemermntah unluk menanggung lansia. Walaupun banyak orang fan jut
usia di Jepang masih produktf, akof dan mandiri, tidak lergantung pada kefuarga
alau anak cucu micreka, tetapi ada pula orang yang lanjul usia atau jompo yang
sudah ndak dapal mengurus dinnya sendin disebabkan telah sangat tua atau sakit
dan memerlukan perhatian serta perawatan yang lebih khusus, sehingga sebagian
besar dart mercka lebih memilih untuk anggal & panti jormpe dibandingkan
tingpal bersama anak cucu mereka Hal tersebut karcna prnstp orang Jepang yanp
tidak ingin merepoikan orang lzin, dan juga disebabkan oleh cara pandang orang
Jepang dalam menghadapi hari tva mereka yang cukup (efjamin dengan adanya
fasilitas-finsilitas dan sistem asuransi yang disediakan, seria pola pikir yang
berbeda dengan masyarakat [ndoncsia diantaranya dan segi pendidikan agama dan
pendidikan yang ditapamk an mengena cara menghonnati orang ta. Akhir-akhir
im kecenderungan untuk tinggal di panti jompo bagi usia lanjut di Jepang
meningkat. Sejalan  dengan  hal  tersebut  pemerintah  Jepang pun telah
mempersiapkan {asililas-fasilitias khusus untuk fansia seperti bus dan kereta yang
tempat duduknya diprioritaskan hanya untuk meceka, serta sislem perawatan
lansia, diantaranya Nursing Home atau Rowjin floomu, Duy Service (Layanan

Harian Untuk Lansia), ffoomu Herupao (Pekerja profcssional dalam bidang
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pelayanan kesejediteraan lansia) didukung denpan prasarana yang modern  dan
lenigk ap.

Berdasark an penjclasan di atas dapal diketahui babwa kowrerka shukai ( s
Wa (Lt & ) ndak dapat ditemukan dalam kondisi yang sama di acgara lain dan
masalah ini merupakan sustu hal yang unik di Jepang. Untuk mengetahui lebih
jauh tentang kowrerko shakor (8 ML 2 ) ini penulis akan mencoba
me mbahasnya melalui skripsi yang ber judul: "KEBIJAKAN PEMERINTAH
JEPANG DALAM PENANGANAN KQURETRA SELAKAI ( BEHERER )

1.2 Identihkasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi
masatah dalam penglitian im adalah sebagal bervikul:
I "erbedaan manulz di Jepang dengan negara lain, seperti Eropa Barat
dan Amerika.

Penyebab meningk atnya koureika shakai { Eil {45 ) di Jepang.

o]

3. Dampak sosial yang timbul akibat koureika shakat ( WAL ).

4. Usaha pemenintah Jepang mengatasi konflik antar generas (marula
dan us@a produkof.

S. Hoomu Herupaa  sebagai  program  pemerintah  Jepang  dalam
petanganan kowricka shakor { S #{L L5

6. Sistem Asuransi Keperawatan bagi lansia sebagai program pemerintah
Jepang dalam pemanganan kourieka shokai ( BB EAES )

7. Perkiraan koureike shakai ( @BEEEE ) di tahun mendatang.

1.3 Pembatasan Masatah

Penclitian ini meliputi beberapa hal mengenai permasalahan ugia lanjut di
Jepang yang hingga saal im merupakan suatu permasalshan yang sangat penting,
namm mengingat  keterbatasan  wakiu  dan  tenaga serta begitu luasnya
permasalaban yang scbetulnya dapal diangkat dari tema ini, penulis membatasi

ruang lingkup penclitian, yaitu hanya mengenai usaha yang dilakukan pemerintah
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dalam menyediakan tasilitas khusus bagi orang lanjut usia khususnya mengenai
Program Home Helper (Hoonu Herupaa) dan Sistem Asuransi Keperawatan bag
lansia (LongTern: Care  Inswance  System)j ywutu  sistem  asuranst  yang
mendukuny usaha terscbut. Penulis memilibnya karena hal ini dinilai sangat
berperan dan cukup membantu dalam menyelesakan permasalaban i, scria
bagaimana dampak sosial yang ditimbulkan berkaitan dengan usaha tersebut bagi

warpa ncgara Jepang,

1.4 Pecrumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis me rumuskan beberapa
Faktor penyebab meningkainya koureika shakai ( Fn{E4127) dan usaha yang
dilakukan pemermtah dalam menyediakan fasilitas khusus bagi orang tua lan jul
usia khususinya mengenai lrogram Home Helper (Hoomu Herupaa) dan Sistem
Asuransi Keperawatan bagi lansia (Long-Term Care Insurance Sysiom), yaitu

sistem aswransi yang mendukung usaha tersebul.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahni

I. Untuk mengetam faktor penyebab meningkatnya kowreika shokead
( PRl i L2 ) di Jepang.
Untuk mengetalwi kebijakan pemerintah Jepang dalam meng atasi
koureika shaka ( FEE 3.2,

ro

1.6 Landagan Teori
1.6.1 Koureike S hakai ( L 2

Fenomena masyarakat manula atau lazim discbut koureika shakai ( &
ftfl4% ) di Jepang muncul dalam kehidupan masvarakat Jepang sctelah tabun
1950. Kowrcika shakai ( #EMETL2 ) merupakan istlah untuk masyarakat
manula dalam bahasa Jepang, sedangkan dalam kamus Kojiren edist ke-4 tahun
1091 terdapat pengertian kowreika shakai { @t ) Yak ni & 4L 4
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ALDic @@ B OBRLHE, (Lo TET-HL 2, ( Kojiten, 1991, him. $28).
Kowrctka shokai  (masyarakat mamla) adalah wasyarakal yang meugalami
peningk dtan  presentase  penduduk  lanjut  usia  dalam  populasi  penduduk.
Sedanghan peng ertian penduduk lanjm usia dakun Kojien adalah &#{EH: 1F
B By AL &Sk, Yakm Kowreisha adalah orang yang sudah banyak umur,

orang yang sudah wa alav jompo.

1.6.2 Masalah Sosial

Manusia selain sebagsi makhluk individu jupa sebaga makhluk sosial,
yang sclalu diadapkan oleh masalah-masalah dalam  kehidupan,  Masalah-
massalah tersebut adalah masalah sosial yang ada akibat interaksi antar scsama
manusia. Masalah sosial merupakan suatu halangan dalam mencapai suatu target
dan penyelesaannya memgpgunakan cara-cara yang sesuai pada masalah yang
dihadapi dan sesvai dengan peraturan yang berlaku,

Masalah sosil secara fuas dapat duartikan sepala  scsualu  yang
menyangkut kepentingan umum, scdangkan menurut para ahli masalah sosial
adatah suatu kondist atau perkembangan yang terwujud dalam masyarakat yang
berdasarkan atas stwdi, mempunyai sifat yang dapal menimbutkan kckacauan
terhadap kehidupan warga masyarakat secara keseluruhan.

Teori yang miendukung definisi dari masalah sosial tersebwt adalah teori
Suparlan (1981), bahwa masalah sosial adalah suatu kondisi yang mempunyai
pengaruh kepada kchidupan scbagian warga masyarakat sebagai sesnatu yang
diinginkan atau tidak disukai, oleh karena ini dirasakan perlunya untuk diatasi
atau diperbaikr.

Berbeda denpan Suparlan, menurui Nisbet (1961) masalah sosial adalah
scpala sesuaty yang ada kaitanmya dengan nilai-nilal moral dan pranata-pranata
sosial, serta ada kailannya dengan hubungan-hubungan manusia iy lerwujud

(Soclaeman, 1981, him. &)
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1.6.3 Manula

Dalam kamus Kojien manula dalam bahasa Jepangnya disebut dengan

istilah Rowpnn (% A ) Jika dilibat dan kanjinya yang diawali dengan kanp
(47 )yany berarh sudah tua kemudian kanji A ( LA ) yang berarli orang.

Maka dapat diarhkan bahwa Roejin adalah orang yang sudal tua atau berumur.

Sedanpkan definisi manula dalam konsep bahasa Indonesianya yaitu sudah
berumur (tua), arinya orang tersebut sedang menjalani bar tuanya dan tidak lagt
melakikan pekerjaan atan kepiatannya secara maksimal seperti dulu fagi (Jakarta

Balar Pustaka, 19933

Sclanjutnya sescorang dapat dikategorikan sebapai manula apabila tclah
memasuki ysta 63 tahun ( Emiko, 1997, him. 315). Manula merupakan bagian dan
sebuab keluarga, karenanya kcberadaan manula mempunyal katan yang erat
dengan kefuarganya. Scjauh tana suatu keluarga berperan dalamt memberikan

perhatiannya kepada manula akan terlihat jelas dan ungkapan Daisaku Maeda:

Japan preserves the tradisional fiamly carc of the cldery much more
strongly than other industrialized countrses. Even today the Japanese civil
code still stipulates that those who are m a lineal relation as well as
siblings are responsible for the support and care of each ather.

Jepang memperhatikan penanganan keluarga tradisional terhadap kawm
manula lebih besar danpada negara-negara industn lainnya. Bahkan
sekarang sistem Undang-undang pemenntahan Jepang masth menuntut
peranan mereka vang berada dalam ganis keluarga agar bert: inggung jawab
untuk mendukung dan memperhatikan satu sama lain. { Bentelspacher and
Minai, 1994. him. 108)

Hal terscbut di atax mesupakan pambaran Jepang 3chagal sualy nepgara
maju. Keadaan i juga berpengaruh kepada kehidupan kaum manub Jepang
karena adanya perubahan gava hidup bangsa jepang Hubungan anak dan orang
tua lebih terbuka dan tidak lag kaku Mereka lebih terfokus kepada pekerjaannya

untuk eningkatkan taraf hidup keluarganya. Hat demikian membuat kehidupan
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mereka sangat sibuk dan dipenuhi denpan rutinitas sehingga perhatian terhadap

kawin manula mulai semakin bevkurang,

1.6.4 Home Helper

fiome helper hanyalalh nama lain untuk  howsewi fe,  housemaid, atau
kasei fie (tumah yntuk pembant rumab tangga) (Sugiyama, 2004). Hemu Helper
lidak sama dengan perawat namun menulki tugas yang hampir sauma Pada
umurnya  sescorang  untuk  dapal menjadi seorang perawat  harus mengikuti
pendidikan minmal 3 tabun, seara dengan akademi. Untuk menjadi seorang
hame helper tidak harus melalu pendidikan selama 3 tahun di akadems namun
cukup mengikuti semacam  korsus yang  disclengparakan oleh lembaga vang
menangani penyediaan honne helper. Homu helper adalah pelayanan kese jahteraan
untuk masyarakal ferutama pada mereka yang sudah usia lagut (hdak dapat

melakukan aktivitasnya sendir).{ Tosio&Masako,2000).

Tidak dapat disangkal bahwa Jwme felper dalam menger jakan tugas
rwngh, mirip dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pembantu nmmab tangga,
sehingga  terdapat orang  yang mengalami  kebingungan dalam membedakan
keduanya, Meskipun keduanya melakukan lal yang sama, namun terdapat
perbodaan pada Aomes helper, homu hefper tidak hanya berperan merawat pasien,
namun di dalamnya juga termmasuk melayani konsuliasi yang bertujuan untuk
menmgkatkan kemandirian dan kualitas hudup pasicn. Selain itu, perbedaan yang
sangat jclas terlibat adalah homu Aelper menjadikan objek jasanya scbapai prinsip
atau aturan, pemakai jasa scbagai pribadi, melskukan kerja sama dengan bidang

peker jaan perawatan yang lain, dan bekerja sama dalam jarmgan wilayah.

L6.5 Asuransi

Dalam Ensiklopedian Nasional indonesia dijekaskan babwa yang dimak sud
dengan asuransi adalaly suatu saha jasa di bidang perimdungan terhadap
kemungkinan terjadnya kerugian. Sistem perlindungan yang ada dalam asurans;

menunjukkan  babhwa pihak yang mgin mendapal perlindungan membayar
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scjrumlah uang kepada pihak yang menyediakan perlmdungan. Biasanva ke dua
pihak itw membuat kontrak yang mereka setupu bersama mengenar hal-hal yang
menyangkut hak dan kewajban mereka masing-masing. Bilamana sualu saat
pihak yang mencari perfindungan mendapat kerugian seperti yang disebut  di
dalam kownirak. 1 akan mendapat pembayaran scjumlah vang dan vang memben
perlindungan, Besarnya uang sesuai yang telah discpakau. Asurzansi juga memberi
jantinan atau proteksi terhadap suvatu kegapalan usaha di bidang pertanian,
perdapangan dan perusahaan. Dalam jaman tekhnologi modern sekarang ini,
aswansi  juea memberikan perlindungan  terhadap  kemunpkinan kegagalan
pengpunaan alat-alat ekimolog i tersebut. (Mocrdasih, 1996. Hal. 394)

Asuransi adalah suatu kemavan untuk menelapakan kerugian-kerugian
kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (substitusi) kerugian-kerugian
besar yang belum pasti. (Salim, 1998 Hal. 1)

Bila dilihat dari segi ekonom, asuransi adalah suatu cara atau alat
pemindah restko. Apabila di masa akan datang ada kerughan-kerugian yang
diderita seseorang akibat resiko vang dihadapinya, maka kerugian termaksud
dapat dialihkan kepada orang lam.

Bila dilihat dari segi hokum, asuransi adalab suatu perjanjian atau kontrak
amtara kedua belah pihak (antara A dan B). Dalam kontrak tersebut B berjany
akan membenkan penggantian pada A apabila A mengalami kerugian akibat svatu
resiko yang disebutkan dalam kontrak. Berapa besarnya pergantian itu seria
syarat-syarainya yang harus dipenuhi kedua bekih pihak diatur dalam kontrak
termaksud. Kontrak yang mengalur tupés-tugas yang harus dilaksanakan dan
dipenuli antara A dan B dalamn pemindahan resiko 1adi, dalam asuransi disebut
Polis. A yang memindahkan resiko yang dthadapi B disebut Tertangg ung. B yang
mengambil alih resiko yang dihadapi oleh A disebut Penanggung. Sebagal balas
jasa bagi kesediaan penanggung  untuk  memberikan pengpantan  kepada

tertangpung atas kemungkinan kerugian yang dapat dideritanya, pemiangg ung

tersebut menermia sejumlah uang dan teranggung yang disebul  Premium.
{Sialaihi, 1997. Hal 38)
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1.9Sistematika Penulisan
Pada penulisan hasit penelitian i, penulis membagn  pokok-pokok
bahasan sebanyak 4 bab, vaitu sebagai berikut

BAB | PBENDAHULUAN
Penulis akan menjbarkan  hal-hal yang mendasar seperti latar
belakang masalah, identifikas: masalah, pembatasan masalah,
perurnusan  masalah, tujuan  penchiuan, landasan teori, metode
penclitian, manfiaat penelitian, scrta sistematika penya jian,

BAB Il PENINGKATAN KOURETKA SHAK Al( Bfik3h £ ) DI JEPANG
Dalam BAB 11 pendlis akan mepclaah apa saja  penyvebab
meningkalaya koureika shakar ( @iR{EFE2 ) di Jepang. Bab Il ini
ierbagi dalam sub bab yang berisi: penyebab koureika shakai ( &
{44 ) gaya hidup yang sehat, makanan schat yang memperpanjang,
tingkat  kematian  menurum, mengrunnya  jumlah  kelahiran  atan
Show stk arata-rata barapan hidup yang meningkat,

BAB 1l KEBUAKAN PEMERINTAH JEPANG DALAM MENGATASI

KOUREIKA SHAK AN ##f{bite)
Dalam BAB {lf penulis akan menclzah kebijakan pemerintzh Jepang
dalam mengalasi kouretka shoka ( SRMEEES ).

BAB IV KE SIMPULAN
Dalam BAB 1V penulis akan menyimpulkan hal-hal yang penulis
temukan seielah menulis skripsi ini dan erupakan kesimpulan dari

bab-bab yany iclabh dibahas sebeluminya,
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